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ABSTRAK

Novita, Loli. 2019. Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbasis Masalah Berbantuan
LKS Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Sistem Koordinasi di
Kelas XI MAN 1 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program
Sarjana (SI) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing (I) Dr. Sri Wardhani, M.Si (II) Pembimbing II Nita Nuraini
S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik Berbasis Masalah, Keterampilan Proses Sains.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik berbasis
masalah berbantuan LKS terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi
sistem koordinasi di kelas XI MA Negeri I Palembang. Pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain Non equivalent
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di
MA Negeri 1 Palembang, sampel pada penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu XI
IPA2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA3 sebagai kelas kontrol, teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes tertulis berupa soal pilihan ganda yang digunakan untuk
memperoleh nilai keterampilan proses sains indikator mengamati, menafsirkan,
mendiskusikan, menganalisis, menyimpulkan, menerapkan, dan mengkomunikasikan.
Berdasarkan hasil analisis uji t tidak berpasangan (I/ndependent sample t-test),
diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yakni 0,000 < 0,05 maka H, diterima
artinya ada pengaruh pendekatan saintifik berbasis masalah berbantuan LKS terhadap
keterampilan proses sains siswa pada materi sistem koordinasi di MAN 1 Palembang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Abad 21 merupakan abad globalisasi yang penuh tantangan dan
menyebabkan terjadinya persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, diantaranya
bidang teknologi dan pendidikan, khususnya pada pendidikan sains global. Tuntutan
dan tantangan yang ada pada abad 21 berdampak adanya perubahan dalam pola
pembelajaran yang ada dalam pendidikan di Indonesia. Sistem pembelajaran pada
abad 21 merupakan suatu peralihan pembelajaran dimana kurikulum yang
dikembangkan saat ini menuntut sekolah untuk merubah sistem pembelajaran yang
berpusat pada pendidik (feacher-centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student-centered). Pembelajaran pada abad ini mengharapkan
pendidikan dapat menjadikan individu-individu yang mandiri sebagai pelajar mandiri
(Maridi, Natalia, & Suciati, 2016).

Pendidikan harus dapat mengembangkan sumber daya manusia yang
kompeten yang memiliki daya saing, guru saat ini harus dapat mengembangkan
pembelajaran yang tidak berorientasi pada aktivitas menghafal. Guru harus memiliki
kemampuan untuk berinovasi dalam mengembangkan pembelajaran sesuai kebutuhan
abad 21. Salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan untuk mempersiapkan
guru pada abad 21 adalah keterampilan proses sains (Agil, 2014).

Menurut Agil (2014), keterampilan proses sains merupakan keterampilan
yang dapat digunakan untuk memahami fenomena apa saja yang terjadi, keterampilan

ini diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep,



prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori sains, baik berupa keterampilan mental,
keterampilan fisik (manual) maupun keterampilan sosial. Keterampilan proses sains
(KPS) sangat penting dimiliki siswa untuk menghadapi persaingan di era globalisasi
yang menuntut adanya persaingan antarmanusia, keterampilan proses sains sangat
penting dikembangkan dalam pendidikan karena merupakan kompetensi dasar untuk
mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan dalam memecahkan masalah,
sehingga dapat membentuk pribadi siswa yang kreatif, kritis, inovatif, dan kompetitif
dalam persaingan global di masyarakat (Agus & Hartini, 2016).

Proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah belum mengoptimalkan
berbagai keterampilan yang dimiliki siswa, hal ini salah satunya disebabkan oleh
pembelajaran yang masih bersifat umum dan teoritik serta kurang menuntut siswa
untuk menggunakan alat-alat pikirnya (fool-lessthought), sementara siswa dituntut
untuk mampu menggunakan keterampilan secara optimal. Selain itu, beberapa alasan
yang melandasi perlunya keterampilan proses sains dalam kegiatan belajar mengajar
yaitu siswa lebih mudah memahami konsep rumit dan abstrak jika disertai dengan
contoh konkret atau melalui benda nyata, sehingga siswa belajar secara aktif dan
kreatif dalam mengembangkan keterampilan untuk memproseskan perolehan konsep.

Keterampilan proses sains diartikan sebagai keterampilan kognitif dan
psikomotor yang diperlukan untuk pemecahan masalah, identifikasi masalah,
pengumpulan data, interpretasi dan presentasi data dalam rangka mengkonstruksi
suatu pengetahuan baru (Artayasa, 2017). Keterampilan proses sains sangat penting
diterapkan dalam proses belajar mengajar agar anak dapat berlatih untuk selalu

bertanya, berpikir kritis, menumbuh-kembangkan keterampilan fisik dan mental, serta



sebagai wahana untuk menyatukan pengembangan konsep siswa dengan
pengembangan sikap dan nilai yang penting sebagai bekal terhadap tantangan di era
globalisasi. Meskipun demikian, kenyataan yang terjadi di dunia pendidikan,
keterampilan proses sains belum dikembangkan di sekolah secara optimal (Asih,
2015).

Pernyataan di atas didukung dengan fakta yang terjadi di lapangan. Hal ini
diperoleh sesuai hasil observasi di MAN 1 palembang menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dikelas masih menggunakan metode ceramah
sehingga siswa hanya berperan sebagai penerima materi, siswa hanya tahu tentang
konsep-konsep biologi dengan cara sekedar menghafal tanpa harus berpikir
bagaimana muncul konsep biologi tersebut sehingga mengakibatkan proses
pembelajaran yang diterapkan tidak menekankan pada aspek-aspek keterampilan
proses sains seperti mengamati, menafsirkan, mendiskusikan, menganalisis,
mengkomunikasikan, menyimpulkan dan menerapkan. Metode ceramah diduga
kurang dapat membantu siswa dalam mengembangkan dan melatihkan keterampilan
proses sains karena dengan metode ini siswa hanya duduk diam, mendengarkan
penjelasan dari guru, dan mengerjakan soal-soal latihan tanpa melihat proses sains
yang dilakukan siswa.

Pembelajaran hanya terfokus pada guru dan komunikasi yang terjadi hanya
satu arah sehingga membuat siswa jenuh dan cenderung pasif baik dalam berfikir
maupun secara fisik. Selain itu evaluasi hasil pembelajaran cenderung menggunakan
soal-soal dalam bentuk pilihan ganda yang kualitas soalnya tidak sepenuhnya

memunculkan soal-soal yang berisi tentang keterampilan proses sains. Pembelajaran



seperti itu akan menimbulkan ketidaktahuan pada diri siswa mengenai proses sains
dari konsep biologi yang mereka peroleh.

Mengingat pentingnya keterampilan tersebut, maka diperlukan proses
pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan proses sains siswa. Salah
satu proses pembelajaran yang diharapkan dapat mengembangkan keterampilan
proses sains siswa adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
berbasis masalah. Pendekatan saintifik yang dipadukan dengan pembelajaran berbasis
masalah mengacu pada kurikulum 2013 yang merupakan salah satu pendekatan
dalam pembelajaran yang dianggap paling sesuai dalam menuntut peserta didik untuk
aktif mendapatkan konsep yang dapat diterapkan dengan jalan memecahkan masalah,
peserta didik akan mengeksplorasi sendiri konsep-konsep yang harus mereka kuasai,
dan peserta didik diaktifkan untuk bertanya dan beragumentasi melalui diskusi,
mengasah keterampilan, dan menjalani prosedur kerja ilmiah.

Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang dilakukan secara ilmiah,
oleh karena itu, pendekatan saintifik (scientifik) disebut juga sebagai pendekatan
ilmiah. Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran. Pendekatan saintifik saintifik diyakini sebagai titian emas
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta
didik (Musfigon & Nurdiansyah, 2015).

Pendekatan saintifik dipadukan dengan pembelajaran yang berbasis masalah
merupakan pembelajaran yang berorientasi pada masalah melalui komponen-
komponen seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,

dan mengkomunikasikan yang mempunyai ciri utama yaitu pengetahuan dicari dan



dibentuk oleh siswa dalam upaya memecahkan contoh-contoh masalah yang
dihadapkan pada mereka sebagai subjek dalam melakukan aktivitas belajar, siswa
tidak berperan sebagai penerima informasi pasif, tetapi diarahkan untuk menemukan
informasi yang relevan dan merancang solusi atas permasalahan yang ada sehingga
pembelajaran berbasis masalah dapat menciptakan suasana pengetahuan metakognisi
yaitu siswa dapat berpikir bagaimana cara berfikir dan siswa dapat mengontrol proses
kognisinya sendiri (Fahruzi).

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang berorientasi
pada siswa dengan beranjak dari suatu permasalahan yang dapat membantu siswa
untuk menemukan pengetahuan oleh dirinya sendiri sehingga memunculkan aspek-
aspek keterampilan proses sains yang sejatinya sudah ada dalam diri siswa (Harlita &
Wahyudi, 2015). Pendekatan saintifik yang dipadukan dengan pembelajaran berbasis
masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah
sehingga merangsang peserta didik untuk belajar (Bahtiar, Hamdani & Nirwana,
2017).

Pendekatan saintifik berbasis masalah akan lebih efektif bila ditunjang oleh
bahan ajar yang sesuai. Setiawan & Wariin (2017) mendefinisikan bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang berisi materi pembelajaran untuk digunakan dalam proses
pembelajaran dimana materi pembelajaran tersebut hendaknya dapat dipelajari dan
dikuasai para siswa, baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap melalui
kegiatan pembelajaran yang pada dasarn ya merupakan isi dari materi-materi yang akan
disampaikan dan dapat dikuasai siswa. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan

untuk memberi bantuan pada siswa dan dapat meningkatkan aktivitas belajar di kelas



yaitu lembar kerja siswa (LKS). LKS memberi bantuan berupa rangkaian susunan
pembelajaran yang akan mereka pelajari dengan menekankan pada aspek-aspek
tertentu sehingga dapat meningkatkan aktivitas yang berupa keterampilan dalam
proses pembelajaran.

Lembar kerja siswa adalah materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa
sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar secara mandiri dan dapat
menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan (Iriani &
Marlina, 2015). LKS merupakan tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan siswa

untuk membangun pengetahuan dan mengoptimalkan keterampilan proses sains siswa
(Widiyarini & Wilujeng, 2015). Belajar menggunakan LKS menuntut siswa untuk

lebih aktif, baik mental atau fisik di dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dibiasakan
untuk mencari informasi sendiri baik melalui percobaan dan diskusi dengan teman,
keberhasilan siswa dalam mencapai keterampilan proses sains pada setiap siswa
berbeda-beda, oleh karena itu untuk mendukung guru dalam merancang pembelajaran
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran maka diperlukan bahan ajar yang dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan menarik perhatian siswa agar
siswa dapat aktif berpatisipasi saat proses pembelajaran berlangsung (Juli, 2017).
Berkaitan dengan keterampilan proses sains, penggunaan LKS sebagai bahan
ajar akan memberikan pengalaman langsung kepada siswa saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga pembelajaran menjadi bermakna sekaligus juga melatih

keterampilan proses sains siswa (Syubhan, Suyidno & Mahfuziannor, 2014).



Menurut Yanto (2013), kelebihan LKS yaitu dapat memberikan pengaruh
yang positif terhadap pengembangan keterampilan proses sains siswa, dalam LKS
adanya penerapan pembelajaran ilmiah secara utuh sehingga siswa mendapatkan
pengalaman dalam penelaahan atau penelitian serta berisi keterampilan-keterampilan
proses yang akan diajarkan kepada siswa.

Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik berbasis masalah sangat
cocok diterapkan pada materi biologi yaitu sistem koordinasi. Sistem koordinasi
merupakan materi yang mencakup tiga sub materi utama yaitu sistem saraf, sistem
hormon, dan sistem indra (Suwarno, 2011). Fase di setiap komponen pendekatan
saintifik dalam materi ini mampu meningkatkan kemampuan keterampilan proses
sains dikarenakan pada pendekatan saintifik siswa dituntut untuk mengamati suatu
masalah melalui wacana yang diberikan, pemunculan masalah tersebut akan memacu
siswa mengkonstruk pengetahuannya serta mengharuskan sis wa mampu membangun
konsep dengan melakukan praktikum untuk membedakan gerak refleks dan sadar
serta menguji ketajaman indera masing—masing dengan pengalaman langsung.
Dengan demikian kemampuan keterampilan proses sains mampu ditingkatkan
melalui penerapan pendekatan saintifik berbasis masalah pada materi sistem
koordinasi.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbasis Masalah
Berbantuan LKS Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Sistem

Koordinasi dikelas XI MAN 1 Palembang”.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran
pendekatan saintifik berbasis masalah berbantuan LKS berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa pada materi sistem koordinasi di kelas XI MAN 1

Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendekatan saintifik berbasis masalah berbantuan LKS terhadap keterampilan proses

sains siswa pada materi sistem koordinasi di kelas XI MAN 1 Palembang?

D. Hipotesis Penelitian

Ho: Tidak terdapat pengaruh pendekatan saintifik berbasis masalah berbantuan
LKS terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi sistem koordinasi
di kelas XI MAN 1 Palembang.

Ha: Terdapat pengaruh pendekatan saintifik berbasis masalah berbantuan LKS
terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi sistem koordinasi di

kelas XI MAN 1 Palembang.



E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Sekolah

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

untuk meningkatkan keterampilan proses sains dengan penerapan pendekatan
saintifik berbasis masalah.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan LKS

sebagai media belajar bagi siswa.

2. Bagi Guru

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru untuk mengembangkan
keterampilan proses sains melalui pendekatan saintifik berbasis masalah.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi guru dalam

melakukan variasi pembelajaran.

3. Bagi Siswa

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa dalam mengembangkan
keterampilan proses sains.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat menumbuhkan rasa kerjasama yang
positif antar siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang

menarik dan bermakna sehingga tidak bosan dalam proses pembelajaran.

4. Bagi Peneliti

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam

membekali diri sebagai calon guru biologi yang profesional.
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b. Memperoleh pengalaman mengajar dengan menerapkan pendekatan saintifik

berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan proses sains.

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

. Ruang Lingkup

a. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Palembang kelas XI yang berjumlah 5
kelas yang terdiri dari 5 kelas IPA.

b. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam
meningkatkan keterampilan proses sains dasar siswa dengan menggunakan
pendekatan saintifik berbasis masalah.

. Keterbatasan Penelitian

a. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas XI MAN 1 Palembang.

b. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol.

c. Media ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS

d. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah sistem koordinasi.
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